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ABSTRACT 

Amidst the current of globalization, basic education plays a crucial role not only as 
a means of transferring knowledge but also as a space for the formation of students' 
identity and character. The challenge facing schools today is how to maintain local 
cultural values through meaningful learning. This research is based on the 
importance of understanding the dynamics of interactions between teachers and 
students in local wisdom-based learning, as these interactions are key to the 
successful internalization of cultural values in the classroom. This study aims to 
describe and analyze the interaction patterns of teachers and students in local 
wisdom-based learning at SDN 2 Bokat. The approach used is descriptive 
qualitative with data collection techniques through observation, interviews, and 
documentation. The results show that teacher-student interactions are not only 
instructional, but also cultural and emotional. Teachers utilize elements of local 
wisdom such as the Monamot dance and the Mopallus tradition (mutual 
cooperation) as learning media and a means of strengthening educational 
relationships. The interaction patterns that emerge are participatory, dialogic, and 
contextual, creating an active and meaningful learning atmosphere. This finding 
confirms that the quality of interaction between teachers and students plays an 
important role in the success of local wisdom-based learning and has implications 
for strengthening cultural awareness in elementary school environments. 
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ABSTRAK 

Di tengah arus globalisasi, pendidikan dasar berperan penting tidak hanya sebagai 

sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan identitas dan 

karakter peserta didik. Tantangan yang dihadapi sekolah saat ini adalah bagaimana 

mempertahankan nilai-nilai budaya lokal melalui pembelajaran yang bermakna. 

Penelitian ini berangkat dari pentingnya memahami dinamika interaksi antara guru 

dan siswa dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal, karena interaksi tersebut 

menjadi kunci keberhasilan penginternalisasian nilai budaya di kelas. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis pola interaksi guru dan siswa dalam 

pembelajaran berbasis kearifan lokal di SDN 2 Bokat. Pendekatan yang digunakan 
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adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi guru 

dan siswa tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga kultural dan emosional. 

Guru memanfaatkan unsur kearifan lokal seperti tari Monamot dan tradisi Mopallus 

(gotong royong) sebagai media pembelajaran sekaligus sarana mempererat 

hubungan edukatif. Pola interaksi yang muncul bersifat partisipatif, dialogis, dan 

kontekstual, menciptakan suasana belajar yang aktif dan bermakna. Temuan ini 

menegaskan bahwa kualitas interaksi antara guru dan siswa berperan penting 

dalam keberhasilan pembelajaran berbasis kearifan lokal serta berimplikasi pada 

penguatan kesadaran budaya di lingkungan sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : interaksi guru dan siswa, kearifan lokal. 

 

 

A. Pendahuluan  

Tujuan pendidikan dapat 

didefinisikan sebagai suatu 

sistem nilai yang disepakati yang 

benar dan penting yang ingin 

dicapai melalui berbagai 

kegiatan, baik di dalam maupun 

di luar sekolah. Tujuan 

pendidikan, menurut Pasal 3 UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, 

adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis 

(Aryanto et al. 2021). Untuk 

mencapai tujuan pendidikan 

efektif dan efisien, pelaksanaan 

dalam pendidikan adalah 

kegiatan untuk melaksanakan 

rencana pendidikan menjadi 

tindakan nyata. Jika dilakukan 

dengan benar, pelaksanaan akan 

bernilai (Palahudin, Hadiana, and 

Basri 2021). Pada dasarnya, 

pembelajaran berbasis kearifan 

lokal sangat bermanfaat dan 

harus diajarkan secara konsisten 

di Indonesia. Karena Indonesia 

memiliki pluralisme yang luas, 

memiliki banyak suku, agama, 

budaya, adat istiadat, dan 

budaya lainnya (Purwani and 

Mustikasari 2024). Berkaitan 

dengan hal ini maka pendidikan 

berbasis kearifan lokal menjadi 

suatu kebijakan yang bisa 

dikembangkan pada suatu 

lembaga Pendidikan (Abdjul and 

Katili 2021). Sekolah adalah 
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sistem yang memiliki peran 

penting dalam proses 

pendidikan. Pembelajaran 

berbasis kearifan lokal yang 

ditanamkan di sekolah 

menunjukkan bahwa sekolah 

telah menanamkan berbagai nilai 

kearifan lokal dalam setiap kelas, 

yang akan membantu 

membiasakan, meningkatkan, 

dan menerapkan nilai-nilai luhur 

pembelajaran yang bermakna 

hanya dapat terjadi jika materi 

yang diberikan dekat dengan 

siswa, jika pelajaran memiliki 

makna, siswa akan memiliki 

peluang yang lebih besar untuk 

memahami ide-ide (Rahmatih, 

Maulyda, and Syazali 2020). 

Setiap siswa memiliki 

karakteristik yang beragam, baik 

dari segi gaya belajar, 

kemampuan akademik, orientasi 

belajar, motivasi, minat, maupun 

kepribadian. Keberagaman ini 

menuntut guru untuk mampu 

memahami serta menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran 

sehingga perbedaan individu di 

dalam kelas dapat terakomodasi 

dengan baik. Dalam konteks 

pembelajaran berbasis kearifan 

lokal di SDN 2 Bokat, interaksi 

antara guru dan siswa 

memegang peran penting dalam 

menciptakan suasana belajar 

yang inklusif dan bermakna. 

Melalui pengintegrasian nilai-

nilai budaya setempat, proses 

pendidikan tidak hanya berfokus 

pada pencapaian akademik, 

tetapi juga pada pembentukan 

karakter, identitas, serta 

penghargaan terhadap kearifan 

lokal yang hidup di tengah 

masyarakat.  

Pada Tahun Ajaran 

2023/2024, SDN 2 Bokat telah 

mengimplementasikaKurikulum 

Merdeka. Kurikulum ini 

memberikan ruang lebih luas 

bagi guru untuk menyesuaikan 

metode pengajaran dengan 

karakteristik siswa serta 

mengintegrasikan unsur kearifan 

lokal dalam pembelajaran. 

Melalui eksplorasi pola interaksi 

antara guru dan siswa, terlihat 

bahwa penggunaan metode yang 

berpusat pada peserta didik 

serta berbasis konteks budaya 

lokal dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap 

lingkungan sekitar, memperkuat 

identitas budaya, serta 

membangun keterlibatan aktif 
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dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal di 

SDN 2 Bokat, diketahui bahwa 

pendekatan pembelajaran 

berbasis kearifan lokal mulai 

diterapkan sebagai salah satu 

strategi dalam proses belajar-

mengajar. Penerapan ini terlihat 

dari cara guru memadukan nilai-

nilai budaya setempat dalam 

kegiatan pembelajaran, serta 

respons siswa yang 

menunjukkan antusiasme 

terhadap materi yang dekat 

dengan lingkungan dan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Pendekatan ini diwujudkan 

melalui integrasi unsur budaya 

setempat seperti tradisi Mopalus 

(gotong royong).  Mopalus 

adalah salah satu bentuk 

kebudayaan yang dicapai 

melalui kegiatan gotong royong 

dalam kelompok masyarakat  

(Shinta and Ain 2021). Serta tari 

monamot. Dalam dunia 

pendidikan, seni tari adalah 

salah satu pembelajaran yang 

diajarkan dalam mata pelajaran 

seni budaya yang melibatkan 

tubuh sebagai media ungkap, 

didalam penyelengaraanya seni 

tari merupakan salah satu 

cabang dari kesenian yang 

melibatkan gerak sebagai 

subtansinya, didalamnya 

terdapat suatu proses yang 

meliputi kegiatan teori dan 

praktik (Amin, Djafar, and 

Sitharesmi 2024). Ke dalam mata 

pelajaran, khususnya pada seni 

budaya Pendekatan ini 

memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman siswa. 

Ketika materi pelajaran dikaitkan 

dengan pengalaman nyata di 

lingkungan mereka, siswa 

tampak lebih antusias, terlibat 

aktif, dan mampu mengaitkan 

nilai-nilai yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

dalam pembelajaran yang 

mengangkat nilai kerja sama, 

keterlibatan siswa dalam praktik 

Mopalus memberikan 

pemahaman yang lebih 

kontekstual. Namun demikian, 

penerapan strategi ini masih 

menghadapi tantangan yang 

menarik, khususnya dalam hal 

pola interaksi antara guru dan 

siswa. Dalam beberapa sesi 

pembelajaran, terlihat bahwa 

respons siswa terhadap 

pendekatan berbasis budaya ini 

tidak selalu merata. Sebagian 
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siswa menunjukkan partisipasi 

aktif, sementara yang lain 

cenderung pasif dan kurang 

terlibat dalam diskusi Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk memperkaya strategi 

pembelajaran agar dapat 

menjangkau seluruh karakter 

siswa, termasuk mereka yang 

mungkin memiliki gaya belajar 

berbeda. Di sisi lain, para guru 

telah menunjukkan inisiatif yang 

baik dalam mengaitkan materi 

pelajaran dengan budaya lokal. 

Beberapa guru misalnya, masih 

dalam tahap penyesuaian untuk 

menemukan metode yang paling 

sesuai dengan konteks lokal dan 

karakteristik siswa. Hal ini bukan 

menjadi kelemahan, melainkan 

bagian dari proses adaptasi dan 

eksplorasi yang wajar dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya ke dalam kegiatan 

belajar. Dengan melihat 

dinamika tersebut, penting untuk 

terus mengeksplorasi strategi 

pembelajaran yang bersifat 

partisipatif, kontekstual, dan 

reflektif, agar pendekatan 

berbasis kearifan lokal dapat 

semakin efektif. Upaya seperti 

melibatkan siswa dalam kegiatan 

berbasis praktik budaya, 

memberikan ruang untuk 

berbagi pengalaman pribadi, 

serta menghadirkan tokoh 

masyarakat atau media budaya 

dalam pembelajaran bisa 

menjadi alternatif yang 

memperkuat interaksi guru dan 

siswa. Secara keseluruhan, 

pembelajaran berbasis kearifan 

lokal di SDN 2 Bokat 

menunjukkan potensi besar 

untuk memperkuat 

keterhubungan antara materi 

pelajaran dan kehidupan nyata 

siswa. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, 

eksplorasi pola interaksi antara 

guru dan siswa dalam 

pembelajaran berbasis kearifan 

lokal menjadi aspek yang perlu 

diperhatikan untuk memastikan 

efektivitas proses pembelajaran 

Integrasi kearifan lokal dalam 

pendidikan merupakan upaya 

yang sangat penting untuk 

memperkaya proses 

pembelajaran, meningkatkan 

relevansi pendidikan dengan 

konteks lokal, dan memperkuat 

identitas siswa (Andini and Sirozi 

2024). Melalui pengintegrasian 

nilai, tradisi, serta praktik budaya 
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setempat, pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga membangun 

kesadaran siswa terhadap 

lingkungan sosial dan 

budayanya. Dengan demikian, 

sekolah berperan sebagai 

wahana yang mampu 

menanamkan nilai-nilai kearifan 

lokal sekaligus menjadikannya 

sebagai sumber belajar yang 

kontekstual, sehingga proses 

pendidikan lebih bermakna, 

dekat dengan kehidupan nyata, 

dan selaras dengan kebutuhan 

Masyarakat Pengintegrasian 

nilai-nilai kearifan lokal ke dalam 

kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan bervariasi diberbagai 

komponen. Penyesuaian dapat 

dilakukan mulai dari 

penambahan materi 

pembelajaran, metode 

pembelajaran, serta dengan usia 

tingkat perkembangan anak 

sekolah dasar, dalam hal ini, 

pemahaman guru terkait kearifan 

lokal setempat sangat 

dibutuhkan (Fa’idah et al. 2024). 

Peran guru sebagai fasilitator 

yaitu guru berperan memberikan 

pelayanan untuk memudahkan 

siswa dalam kegiatan proses 

pembelajaran (Yahzanuna, Adib, 

and Wiradimadja 2022). Agar 

nilai-nilai lokal dapat 

tersampaikan dengan baik 

kepada siswa. Namun, pola 

interaksi antara guru dan siswa 

dalam pembelajaran berbasis 

kearifan lokal masih belum ada 

penelitian secara mendalam 

yang mengkaji bagaimana pola 

interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses tersebut. Interaksi 

antara guru dan siswa 

merupakan elemen penting 

dalam pembelajaran. Pola 

interaksi yang efektif dapat 

menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, meningkatkan 

motivasi siswa, dan memperkuat 

pemahaman mereka tentang 

materi pelajaran. Beberapa 

permasalahan yang muncul 

dalam penerapan pembelajaran 

berbasis kearifan lokal antara 

lain adalah keterbatasan sumber 

daya pembelajaran yang 

berbasis budaya setempat, 

kurangnya pemahaman guru 

mengenai strategi integrasi 

kearifan lokal ke dalam 

kurikulum, Selain itu, faktor 

lingkungan dan dinamika social 

juga dapat mempengaruhi 
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efektivitas pola interaksi yang 

terbentuk antara guru dan siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berbagai 

penelitian sebelumnya telah 

banyak membahas integrasi 

kearifan lokal dalam pendidikan, 

terutama terkait pengembangan 

kurikulum, bahan ajar, maupun 

strategi pembelajaran yang 

kontekstual. Namun, kajian yang 

secara spesifik menyoroti pola 

interaksi antara guru dan siswa 

dalam pembelajaran berbasis 

kearifan lokal masih terbatas. 

Padahal, interaksi guru dan 

siswa merupakan elemen kunci 

yang menentukan keberhasilan 

penerapan kearifan lokal di 

kelas. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji 

pola interaksi yang terjadi antara 

guru dan siswa dalam 

pembelajaran berbasis kearifan 

lokal di SDN 2 Bokat. Dengan 

memahami pola interaksi ini, 

diharapkan dapat diperoleh 

wawasan baru mengenai 

bagaimana kearifan lokal dapat 

diintegrasikan secara efektif 

dalam proses belajar, serta 

bagaimana interaksi yang positif 

antara guru dan siswa dapat 

mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan yang lebih bermakna. 

B. Metode Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dekriptif 

dengan jenis studi kasus. 

Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menggali dan 

memaknai permasalahan yang 

dianggap oleh beberapa orang 

merupakan persoalan sosial 

ataupun kemanusiaan (Fiantika 

et al. 2022).  

  Proses penelitian kualitatif 

meliputi tahapan-tahapan utama, 

yaitu mengajukan pertanyaan 

penelitian, mengumpulkan data 

dari responden yang relevan, 

menganalisis data secara 

induktif, dan 

menginterpretasikan temuan 

untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk 

memahami suatu fenomena 

secara mendalam dengan 

melihat makna yang muncul dari 

pengalaman individu, nilai-nilai 

sosial, dan konteks sejarah. 

Penelitian studi kasus adalah 

suatu penelitian inquiri empiris 

yang mendalami sebuah 

fenomena pada kehidupan nyata 
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(Fiantika et al. 2022). Menurut 

Assyakurrohim et al. (2022), 

studi kasus bertujuan untuk 

menemukan hal-hal yang unik 

atau unik dari kasus yang diteliti. 

Dalam pendidikan berbasis 

kearifan lokal di SDN 2 Bokat, 

Buol, interaksi guru-siswa 

dipelajari secara mendalam 

Dalam penelitian ini, pendekatan 

penelitian kualitatif digunakan 

untuk memahami arti, konsep, 

karakteristik, gejala, serta simbol 

suatu fenomena. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi 

kasus dengan fokus pada 

pemahaman mendalam 

mengenai pola interaksi antara 

guru dan siswa dalam 

pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. Pendekatan ini bersifat 

holistik dan alami, dalam 

prosesnya, penelitian kualitatif 

lebih menekankan pada kualitas 

data yang diperoleh melalui 

berbagai teknik pengumpulan 

informasi, kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi ilmiah. 

Pendekatan kualitatif dipilih 

karena berfokus pada peristiwa 

yang bersifat subjektif, nyata, 

interaktif, dan terjadi secara 

alami. Lokasi penelitian di SD 

Negeri 2 Bokat sangat 

mendukung pendekatan ini, 

karena memungkinkan peneliti 

mengamati langsung interaksi 

guru dan siswa dalam konteks 

pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. Subjek penelitian, yaitu 

kepala sekolah, guru dan siswa 

yang terlibat dalam proses 

belajar mengajar, sangat sesuai 

dengan pendekatan kualitatif 

karena peneliti dapat memahami 

pengalaman, persepsi, dan 

respons mereka secara 

mendalam. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pola interaksi antara guru dan 

siswa yang dibentuk melalui 

pendekatan berbasis kearifan lokal. 

Pola interaksi ini tidak hanya 

mencerminkan hubungan 

pedagogis biasa, melainkan juga 

menunjukkan adanya nilai-nilai 

budaya lokal yang tertanam dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari. 

Salah satu temuan penting adalah 

bahwa Guru tidak hanya 

mempromosikan pengetahuan 

tetapi juga mempertahankan tradisi 

lokal. Dalam konteks pembelajaran 

di SDN 2 Bokat, guru 

mengintegrasikan unsur kearifan 

lokal secara langsung ke dalam 
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proses belajar-mengajar, 

khususnya melalui pengenalan dan 

pelestarian tari Monamot dan 

tradisi Mopalus (gotong royong). 

Tari Monamot, yang merupakan 

tarian tradisional masyarakat Buol, 

tidak hanya diajarkan sebagai 

bentuk seni, tetapi juga sebagai 

sarana untuk menanamkan nilai-

nilai kerja sama, disiplin, dan 

ekspresi budaya. Dalam praktiknya, 

guru melibatkan siswa dalam 

latihan dan pementasan tari ini, 

baik dalam mata pelajaran seni 

budaya maupun dalam kegiatan 

sekolah lainnya. Melalui kegiatan 

tersebut, terbangun interaksi yang 

menyenangkan dan interaktif 

antara guru dan siswa. Guru 

membimbing siswa tidak hanya 

dalam aspek teknis tarian, tetapi 

juga menjelaskan makna simbolik 

dan sejarah di balik gerakan dan 

musik Monamot. Pendekatan ini 

menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih hidup, 

mengakar pada identitas lokal, 

serta meningkatkan apresiasi siswa 

terhadap warisan budaya daerah 

mereka. Sementara itu, tradisi 

Mopalus, praktik gotong royong 

merupakan nilai yang sangat 

dihargai dalam kearifan lokal 

(Suttrisno and Rofi’ah 2023). Dalam 

kehidupan masyarakat Buol, 

menjadi salah satu unsur kearifan 

lokal yang secara aktif 

diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran di SDN 2 Bokat. 

Tradisi ini tidak hanya diangkat 

sebagai materi ajar dalam mata 

pelajaran seperti PPKn dan IPS, 

tetapi juga dijadikan sebagai dasar 

untuk membangun pola interaksi 

yang lebih luas dan bermakna 

antara guru dan siswa. Pendekatan 

yang digunakan guru dalam 

mengangkat nilai Mopallus ini 

mencerminkan penerapan Problem 

Based Learning (PBL), di mana 

pembelajaran dimulai dari 

permasalahan konkret yang 

dihadapi siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, guru 

mengajukan pertanyaan reflektif 

seperti "Mengapa tradisi Mopalus 

mulai jarang dilakukan oleh 

generasi muda?" atau "Bagaimana 

kita bisa menjaga semangat gotong 

royong di lingkungan sekolah?". 

Pertanyaan-pertanyaan ini memicu 

diskusi, kerja sama tim, dan 

pencarian solusi yang melibatkan 

pemikiran kritis serta partisipasi 

aktif siswa. Dalam proses ini, guru 

berperan sebagai fasilitator, 
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sementara siswa belajar menjadi 

pemecah masalah yang peka 

terhadap lingkungan sosial dan 

budayanya. Dengan demikian, pola 

interaksi yang terbentuk tidak 

hanya mencerminkan relasi 

akademik di dalam kelas, tetapi 

juga menjangkau aspek sosial dan 

kultural yang lebih luas. Guru dan 

siswa bersama-sama terlibat dalam 

proses pendidikan yang tidak 

hanya menanamkan pengetahuan, 

tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai 

gotong royong, tanggung jawab, 

dan kepedulian sosial. 

Pembelajaran menjadi lebih hidup, 

kontekstual, dan relevan, karena 

ditopang oleh praktik budaya lokal 

yang masih memiliki makna kuat di 

tengah masyarakat. Strategi ini 

menunjukkan bahwa kearifan lokal 

seperti Mopallus bukan sekadar 

warisan budaya, tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai instrumen 

pedagogis yang efektif dalam 

membentuk karakter siswa dan 

memperkuat interaksi edukatif 

yang bermakna. Integrasi tari 

Monamot dan tradisi Mopallus 

dalam pembelajaran di SDN 2 Bokat 

terbukti membentuk pola interaksi 

yang lebih dinamis antara guru dan 

siswa. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, penggunaan 

elemen kearifan lokal ini tidak 

hanya memperkaya konten 

pembelajaran, tetapi juga 

mendorong keterlibatan siswa 

secara aktif dalam proses belajar. 

Guru tidak hanya mentransmisikan 

materi ajar, melainkan membimbing 

siswa untuk memahami makna 

budaya di balik setiap praktik lokal 

yang disajikan. Misalnya, dalam 

latihan tari Monamot, siswa tidak 

hanya menghafal gerakan, tetapi 

juga diberi pemahaman tentang 

nilai-nilai kerja sama dan 

penghormatan terhadap tradisi. 

Demikian pula, dalam kegiatan 

yang berbasis semangat Mopalus, 

siswa terlibat langsung dalam kerja 

kelompok dengan tanggung jawab 

yang dibagi merata, yang sekaligus 

mengasah empati dan solidaritas. 

Fakta ini menunjukkan bahwa 

interaksi guru dan siswa 

melampaui relasi instruksional 

biasa, karena mengandung unsur 

keterlibatan emosional dan sosial 

yang kuat. Guru secara sadar 

membentuk ruang pembelajaran 

yang tidak hanya mengejar capaian 

kognitif, tetapi juga memperhatikan 

aspek afektif dan budaya yang 

melekat dalam kehidupan siswa. 
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Pola interaksi semacam ini 

menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa dalam mengekspresikan 

identitas lokal mereka dan 

memperkuat hubungan 

antarindividu di lingkungan 

sekolah. Dengan kata lain, 

pendekatan ini tidak bersifat 

simbolik semata, melainkan 

berakar pada praktik yang 

konsisten dan teramati secara 

langsung dalam proses belajar 

mengajar. Lebih jauh, pola interaksi 

yang dibangun di SDN 2 Bokat 

memperlihatkan adanya relasi 

timbal balik yang aktif antara guru 

dan siswa. Guru tidak diposisikan 

sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan, melainkan sebagai 

fasilitator yang membuka ruang 

dialogis dan partisipatif. Temuan ini 

mempertegas bahwa kearifan lokal 

bukan hanya menjadi pelengkap 

dalam pembelajaran, melainkan 

berperan sentral dalam 

menciptakan iklim pendidikan yang 

humanis dan kontekstual. Guru 

menunjukkan kesadaran 

pedagogis yang tinggi dengan 

merancang interaksi yang adaptif 

terhadap realitas siswa. Mereka 

mengenali bahwa pendidikan yang 

bermakna tidak hanya 

mengandalkan metode dan materi, 

tetapi juga harus berpijak pada 

pengalaman hidup serta nilai-nilai 

komunitas tempat siswa tumbuh. 

E. Kesimpulan  

 Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa pola interaksi 

di SDN 2 Bokat mencerminkan 

praktik pendidikan yang membumi. 

Kearifan lokal dijadikan sebagai 

medium utama untuk membentuk 

karakter, membangun rasa 

kebersamaan, dan menguatkan 

identitas budaya siswa. 

Pendekatan ini sekaligus 

menantang paradigma 

pembelajaran konvensional, karena 

menekankan bahwa pendidikan 

harus selaras dengan konteks 

sosial budaya tempat ia dijalankan. 

Hal ini penting sebagai model 

praktik pendidikan yang tidak 

hanya mengejar output akademik, 

tetapi juga mendidik secara 

holistik, berakar pada nilai-nilai 

lokal, dan menjawab kebutuhan riil 

peserta didik.  

Saran  

Berdasarkan hasil temuan di 

lapangan, guru tidak sekadar 

menjelaskan nilai-nilai 

kebersamaan dan solidaritas sosial 

secara teoritis, melainkan 
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merancang kegiatan pembelajaran 

yang menuntut siswa menerapkan 

nilai Mopalus dalam konteks nyata, 

seperti dalam proyek kebersihan 

lingkungan sekolah, persiapan 

kegiatan kelas, atau observasi 

sosial di sekitar tempat tinggal 

mereka. Guru diharapkan dapat 

terus mengembangkan 

pembelajaran yang berbasis 

penerapan nilai-nilai kearifan lokal, 

khususnya nilai Mopalus (gotong 

royong), melalui kegiatan nyata 

yang melibatkan partisipasi aktif 

siswa. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman 

konseptual tentang kebersamaan 

dan solidaritas sosial, tetapi juga 

menumbuhkan kebiasaan positif 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, guru disarankan untuk 

melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap setiap kegiatan agar nilai-

nilai Mopalus semakin 

terinternalisasi dalam diri siswa 

serta relevan dengan konteks 

sosial dan budaya di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat 

sekitar. 
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